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ABSTRACT

The Independent Curriculum reflects freedom in designing learning by taking into account the
characteristics and needs of students. LKPD in the context of an independent curriculum can be one way for
teachers to implement this approach by providing more space for students to learn according to their learning
styles and interests. If the LKPD is well designed, it can help students to be more actively involved in the learning
process and achieve better achievement according to their potential. The implementation of training activities for
elementary school teachers at SD Negeri 5 Penarukan as an effort to apply science and technology in this
community service program will increase teachers' knowledge and skills in preparing LKPD as teaching materials
in accordance with the subjects they teach. The level of success is measured through several questions in the form
of a questionnaire given to the training participants. From the results of eight questions, 6 questions or 75% of
the questions can be answered correctly by the participants. The overall results show that the results of training
and mentoring can be said to be successful because the participants' skill scores are above 80 with an average of
88.66. The average value of 88.66 is a very good value and it can be concluded that the Training and Assistance
of Teachers in Preparing LKPD as Teaching Materials to Support Learning at SD Negeri 5 Penarukan is very
well implemented and runs smoothly.

Keywords: training, mentoring, LKPD, teaching materials
ABSTRAK

Kurikulum Merdeka yang mencerminkan kebebasan dalam merancang pembelajaran dengan
memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa. LKPD dalam konteks kurikulum merdeka dapat menjadi salah
satu cara bagi guru untuk mengimplementasikan pendekatan tersebut dengan memberikan ruang lebih kepada
siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar dan minat mereka. Apabila LKPD dirancang dengan baik, ini dapat
membantu siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan mencapai pencapaian yang lebih baik
sesuai dengan potensi masing-masing. Pelaksanaan kegiatan pelatihan kepada guru-guru SD di SD Negeri 5
Penarukan sebagai upaya penerapan IPTEKS dalam program pengabdian masyarakat ini akan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru dalam menyusun LKPD sebagai bahan ajar sesuai dengan mata pelajaran yang
diampu. Tingkat keberhasilan diukur melalui beberapa pertanyaan berupa kuisioner yang diberikan kepada peserta
pelatihan. Dari hasil delapan pertanyaan, 6 pertanyaan atau 75% pertanyaan dapat dijawab benar oleh peserta.
Hasil keseluruhan menunjukkan bahwa hasil pelatihan dan pendampingan dapat dikatakan berhasil karena nilai
keterampilan peserta di atas 80 dengan rata-rata 88,66. Nilai rata-rata 88,66 merupakan nilai yang sangat baik dan
bisa ditarik kesimpulan bahwa Pelatihan dan Pendampingan Guru dalam Penyusunan LKPD Sebagai Bahan Ajar
untuk Menunjang Pembelajaran di SD Negeri 5 Penarukan pelaksanaannya sudah sangat baik dan berjalan lancar.

Kata kunci: pelatihan, pendampingan, LKPD, bahan ajar

PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang
bertujuan untuk mengasah minat dan bakat anak
sejak dini dengan berfokus pada materi esensial,
pengembangan karakter, dan kompetensi siswa.
Sehingga guru sebagai pendidik dituntut untuk

Proceeding Senadimas Undiksha 2024

selalu melakukan inovasi dalam pembelajaran.
Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh guru
yaitu dengan menyusun bahan ajar dalam
mendukung  proses  pembelajaran  yang
dilaksanakan. Bahan ajar yang dibuat dan
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rancang harus selalu memperhatikan kebutuhan
siswa di sekolah tersebut.

Pentingnya penggunaan bahan ajar dalam
pembelajaran disebabkan karena melalui bahan
ajar akan membantu guru dan peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran (Elwi,
dkk, 2017). LKPD merupakan salah satu bahan
ajar yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. LKPD merupakan bahan ajar
berupa lembaran yang dicetak berisi teori,
ringkasan, soal-soal untuk diselesaikan, serta
petunjuk  pelaksanaan dalam  penggunaan
LKPD.

Agar peserta didik dapat lebih mudah mendapat
informasi yang valid, maka disinilah peran guru
untuk membuat bahan ajar sendiri seperti LKPD
(Akhsan, dkk, 2022). LKPD yang memuat tugas
dapat membantu peserta didik dalam memahami
materi dan meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk melakukan aktivitas belajar selama
melakukan  pembelajaran  (Rahmawati &
Wulandari, 2020).

Namun pada kenyataanya LKPD yang banyak
digunakan di sekolah bersifat umum karena
berisi ringkasan materi saja dan soal-soal
sehingga berdampak kurang tertarik dan rasa
malas peserta didik karena kegiatannya bersifat
monoton dan cenderung hanya menghafal
konsep. Hal ini juga terjadi karena guru
cenderung hanya menggunakan LKPD yang
sudah ada. Padahal bahan ajar seperti LKPD
harus disusun semenarik mungkin dan
berdasarkan pada kurikulum yang berlaku. Jika
LKPD vyang disusun tidak sesuai dengan
kurikulum yang berlaku, berarti bahan ajar
tersebut tidak menjamin tercapainya tujuan
seperti yang ditentukan (Mulyani & Farida,
2020). Ini yang menyebabkan LKPD yang
digunakan seakan menjadi tidak efektif.

Jadi, sangat dibutuhkan pemahaman dan
keterampilan guru dalam menyusun sebuah
LKPD sehingga tujuan penggunaan dari LKPD
tersebut dapat tercapai dan pembelajaran
menjadi lebih bermakna dengan LKPD yang
dirancang sendiri oleh guru sebagai bahan ajar
yang disesuaikan dengan kondisi dan lingkungan
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siswa. Hal ini juga didukung dengan salah satu
keunggulan LKPD vyaitu dapat memuat
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Gambar. Siklus Kegiatan

langkah-langkah eskperimen dalam
pembelajaran (Sari et al., 2017; Setiawan et al.,
2021) yang berarti bahwa banyak hal yang dapat
diintegrasikan oleh guru ke dalam LKPD untuk
meningkatkan partisipasi aktif siswa selama
proses belajar berlangsung (Asmi et al., 2021;
Santoso et al., 2021).
Berdasarkan hal tersebut, pelatihan dan
pendampingan guru dalam penyusunan LKPD
sebagai bahan ajar untuk  menunjang
pembelajaran harus dilakukan. Kegiatan ini juga
sebagai bentuk kontribusi nyata perguruan tinggi
dalam menjaga kualitas pendidikan salah
satunya di SD Negeri 5 Penarukan.

METODE

Adapun  sasaran  kegiatan  pengabdian
masyarakat yakni guru-guru di SD Negeri 5
Penarukan. Jumlah peserta pelatihan dan
pendampingan yang ditargetkan yaitu orang.
Peserta diberikan pelatihan berupa pemberian
materi mengenai bahan ajar LKPD. Selain
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pemberian materi, pada saat pelatihan
keterampilan peserta dalam membuat LKPD
juga dilatih melalui praktik langsung. Untuk
mengoptimalkan  kegiatan tersebut, maka
pendampingan pun juga dilaksanakan agar
LKPD vyang dihasilkan sesuai dan dapat
digunakan oleh siswa.

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
dalam bentuk pelatihan dan pendampingan
terhadap 9 orang guru di SD Negeri 5 Penarukan
tentang penyusunan LKPD sebagai bahan ajar
untuk menunjang pembelajaran. Kegiatan
pengabdian melalui penerapan IPTEKS bagi
guru-guru SD Negeri 5 Penarukan ini dilakukan
dengan menggunakan siklus. Adapun desain
pelaksanaan tiap siklusnya dapat digambarkan
pada bagan sebagai berikut.

Gambar 1. Siklus Kegiatan Pengabdian
Metode  pelatihan  dan  pendampingan
menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya
jawab, demonstrasi dan praktik. Berikut adalah
rincian pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan.

a. Koordinasi bersama kepala SD Negeri 5

Penarukan terkait waktu dan tempat

d. Memberikan pendampingan kepada
peserta saat praktik menyusun LKPD

e. Peserta menyampaikan hasil LKPD
yang telah disusun

f.  Tim memberikan masukan pada LKPD
yang telah disampaikan dan melakukan

perbaikan
g. Penilaian LKPD oleh tim
Berdasarkan implementasi langkah-langkah

pelatihan dan pendampingan di atas, maka
adapun output yang diharapkan dari peserta
adalah: (1) meningkatnya pengetahuan dan
pemahaman guru-guru mengenai LKPD, dan (2)
meningkatnya keterampilan bagi guru-guru
dalam menyusun LKPD, (3) menghasilkan
produk berupa LKPD yang dapat digunakan oleh
peserta didik masing-masing guru.

Adapun dua jenis evaluadi yang dilaksanakan
dalam kegiatan pengabdian ini, yaitu: (1)
evaluasi pelaksanaan dan (2) evaluasi hasil.
Secara lebih rinci, dipaparkan sebagai berikut:

1) Evaluasi pelaksanaan bertujuan untuk
mengetahui  keaktifan  peserta  selama
kegiatan pelatihan dan pendampingan

dilaksanakan. Instrumen yang digunakan

pelaksanaan pelatihan dan untuk mengukur aspek ini adalah daftar hadir
pendampingan dan lembar observasi.
b. Pemberian materi terkait konsep, 2) Evaluasi hasil bertujuan untuk mengetahui

komponen dan
penyusunan LKPD

c. Diskusi dan tanya jawab terkait materi
yang telah diberikan untuk memperkuat
pemahaman terkait LKPD

langkah-langkah

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki

oleh peserta dalam menyusun LKPD.
Berikut secara ringkas, aspek, teknik, instrumen,
serta kriteria evaluasi yang digunakan.

Tabel 1. Rancangan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

No Jenis Data S%n;f:r Indikator Dampak/Perilaku Instrumen
1  Pengetahuan Guru-guru 1. Kedisiplinan 1. Terjadi peningkatan 1. Daftar
tentang SD Negeri dalam pengetahuan dan hadir
LKPD 5 mengikuti pemahaman guru 2. Lembar
Penarukan pelatihan observasi
. Pengetahuan
mengenai
materi
pelatihan
2  Keterampilan . Keterampilan 1. Terjadi peningkatan 1. Lembar
dalam guru keterampilan guru observasi
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menyusun
LKPD

dalam menyusun 2. Hasil
LKPD kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan dan pendampingan penyusunan LKPD
sebagai bahan ajar kepada guru-guru SD Negeri
5 Penarukan dilaksanakan pada tanggal 7, 14, 21,
dan 28 Agustus 2024 dengan rincian sebanyak
dua Kkali pemaparan materi dan 2 Kali
pendampingan penyusunan LKPD. Pelatihan
dihadiri oleh kepala SD Negeri 5 Penarukan,
guru-guru dan semua tim pengabdian. Jumlah
keseluruhan peserta yang hadir adalah 9 orang.
Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini di
mulai dari penyampaian materi oleh narasumber
terkait konsep, komponen dan langkah-langkah
penyusunan LKPD. Setelah penyampaian materi
dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab.
Selanjutnya, narasumber memberikan contoh
dalam penyusunan LKPD. Kegiatan ini
dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan.
Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan peserta
melakukan praktik penyusunan LKPD. Kegiatan
pendampingan dalam penyusunan LKPD

dilakukan sebanyak 2 kali. Saat penyusunan
LKPD guru didampingi oleh pelaksana kegiatan
baik yang berasal dari dosen maupun
mahasiswa.

Gambar 2. Pendampingan Penyusunan LKPD
Secara umum pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan penyusunan LKPD sebagai
bahan ajar ini sudah berjalan lancar dan sesuai
rencana yang telah terjadwal. Selama
penyampaian materi para peserta terlihat sangat
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antusias dan memperhatikan materi yang
disampaikan. Hal ini terbukti dari saat sesi
diskusi dilakukan banyak peserta yang bertanya
dan tertarik terkait topik yang diangkat.
Pelatihan dan pendampingan ini tidak hanya
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
guru-guru tentang LKPD. Hal terpenting juga
adalah mampu meningkatkan keterampilan guru
dalam Menyusun LKPD sebagai bahan ajar.
Peningkatan keterampilan guru-guru diukur
melalui LKPD yang dihasilkan. Berikut ini
adalah beberapa contoh LKPD yang hasilkan
oleh guru-guru SD Negeri 5 Penarukan. Hasil
pengetahuan atau pemahaman peserta pelatihan
mengenai LKPD diukur dengan 8 (delapan)
pertanyaan berikut hasilnya disajikan pada Tabel
2.

Pertanyaan Persentase Terjawab
Benar

Pertanyaan 1 100%

Pertanyaan 2 88%

Pertanyaan 3 88%

Pertanyaan 4 100%

Pertanyaan 5 100%

Pertanyaan 6 100%

Pertanyaan 7 100%

Pertanyaan 8 100%

Dari Tabel 2 di atas terlihat bahwa dua
pertanyaan memperoleh nilai 88%, walaupun
dua pertanyaan tersebut tidak dijawab benar oleh
semua peserta pelatihan, namun angka 88%
termasuk angka yang tinggi dalam pencapaian
sebuah pengetahuan. Data ini menunjukkan
bahwa pelatihan dan pendampingan pembuatan
LKPD di SD Negeri 5 Penarukan memberikan
dampak terhadap pengetahuan peserta terhadap
pembuatan LKPD. Semua guru mengapresiasi
kegiatan ini dan pada saat pendampingan para
guru sangat antusias untuk mengaplikasikan
pengetahuannya mengenai LKPD yang mana
pada materi ini LKPD yang dibuat dapat
mengakomodasi gaya belajar siswa.
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Gambar 3. Pengisian Kuisioner
Selanjutnya Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil
pelatihan dan pendampingan dapat dikatakan
berhasil karena nilai keterampilan peserta di atas
80 dengan rata-rata 88,66. Nilai rata-rata 88,66
merupakan nilai yang sangat baik dan bisa
ditarik kesimpulan bahwa Pelatihan dan
Pendampingan Guru dalam Penyusunan LKPD
Sebagai Bahan Ajar untuk Menunjang
Pembelajaran di SD Negeri 5 Penarukan
pelaksanaannya sudah sangat baik dan berjalan
lancar.

Tabel 3. Nilai Keterampilan Seluruh Peserta
No Peserta Nilai Keterampilan

1 Peserta 1 92
2 Peserta 2 86
3 Peserta 3 89
4 Peserta 4 96
5 Peserta 5 92
6 Peserta 6 89
7 Peserta 7 86
8 Peserta 8 86
9 Peserta 9 82

Setelah berakhirnya kegiatan pelatihan dan
pendampingan  guru-guru  selaku  peserta
kegiatan memberikan respon yang baik. Peserta
mengatakan cukup puas terhadap materi yang
telah  diberikan, karena berguna untuk
penyusunan LKPD yang lebih baik, karena hal
ini merupakan salah satu keresahan yang di
alami oleh para guru disana. Kuisioner di akhir
pelaksanaan pelatihan dan pendampingan
menjadi  penguat bahwa pelatihan dan
pendampingan ini sangat diminati oleh para guru
selaku peserta. Hasilnya adalah sebanyak 44%
dari peserta memberikan penilaian bahwa materi
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LKPD yang diberikan oleh narasumber 1 dan 2
sangat menarik. Pertanyaan pertama tersebut
sinergis dengan  pertanyaan  selanjutnya
mengenai  penyampaian narasumber dalam
memberikan materi  selama  pelatihan
berlangsung. Retang 1 — 5 dengan keterangan
secara berturut-turut sangat sulit dipahami, sulit
dipahami, biasa saja, mudah dimengerti, dan
sangat mudah dimengerti. Peserta sebanyak 56%
menjawab penyampaian materi oleh narasumber
mudah dimengerti. Setelah peserta memberikan
penilaian terkait narasumber, peserta juga
menjawab pertanyaan ketiga untuk mengetahui
apakah siswa berminat mengikuti pelatihan
selanjutnya. Berdasarkan hasil kuisioner ketiga
didapatkan hasil bahwa 56% peserta sangat
tertarik mengikuti pelatihan lagi, 44% peserta
tertarik ~ mengikuti pelatihan bersama
UNDIKSHA dilain waktu. Pertanyaan keempat
yang diberikan berkaitan dengan pertanyaan
ketiga vyaitu jika akan diadakan pelatihan dan
pendampingan selanjutnya materi apa yang ingin
peserta pelajari. Sebanyak 11 % peserta tertarik
dengan pelatihan media VR untuk pembelajaran,
56% peserta tertarik pada pelatihan mengenai
pembuatan modul pembelajaran, 33% tertarik
terhadap pembuatan presentasi berbasis canva.
Melihat antusiasme yang tinggi untuk
pelaksanaan pelatihan dan pendampingan
berikutnya akan dibicarkan lebih lanjut oleh
ketua pelaksana dan pihak sekolah.

Pembahasan

Kegiatan pelatihan dan pendampingan telah
mampu  meningkatkan  pengetahuan  dan
keterampilan guru-guru dalam menyusun LKPD
sebagai bahan ajar. Pengetahuan dan
pemahaman guru-guru sebagai peserta kegiatan
meningkat setelah diberikan pelatihan. Beberapa
faktor yang membantu peserta dalam memahami
materi selama pelatihan. Pertama, tim pelaksana
memberikan pelatihan dalam penyampaian
materi disertai dengan media dan pemberian
contoh sehingga peserta mampu memahami
materi LKPD. Selama kegiatan, tim memberikan
ruang diskusi dan tanya jawab guna
memfasilitasi guru-guru dalam memahami
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materi yang masih belum di mengerti. Kedua,
tim pelaksana menyediakan sesi penyusunan
LKPD sekaligus pendampingan oleh tim
pelaksana sebagai bentuk kolaborasi antara tim
dan peserta untuk mempercepat guru-guru dalam
mempraktikkan  pengetahuan  yang telah
diberikan.

Peningkatan keterampilan guru-guru dalam
menyusun LKPD dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang mendukung. Pertama, pemberian
kesempatan dalam mempraktikkan langsung
penyusunan LKPD. Kedua, pendampingan yang
diberikan oleh tim pelaksana selama kegiatan
praktik. Ketiga, umpan balik yang secara terus-
menerus diberikan oleh tim pelaksana kepada
peserta terhadap produk LKPD vyang telah
dihasilkan sehingga dapat membantu peserta
dalam memperbaiki LKPD yang disusun.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan pengetahuan dan keterampilan guru
di SD Negeri 5 Penarukan dalam menyusun
LKPD sebagai bahan ajar meningkat setelah
dilaksanakan pelatihan dan pendampingan. Hal
tersebut terlihat dari ketercapaian target yang
kami harapkan sudah mencapai 78% dengan
kategori baik.

Adapun saran yang diberikan bagi guru
diharapkan untuk konsisten dalam menerapkan
pengetahuan maupun pemahaman yang sudah
diberikan dalam menyusun LKPD. Sehingga
tujuan dari adanya LKPD bagi siswa dapat
tercapai.
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